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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang terjadi di dalam pekerjaan, dengan cara 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Jika manajemen 

suatu organisasi sudah dapat dikatakan baik, maka tujuan yang telah 

disepakati bersama oleh pimpinan, karyawan maupun masyarakat akan 

mudah untuk dicapai. Di dalam manajemen yang baik tentu ada unsur yang 

memiliki peranan sangat penting, pemegang peranan tersebut yaitu 

manusia. Unsur manusia disini memegang peranan penting karena 

disamping tersedianya fasilitas-fasilitas yang modern, manusia dapat 

bekerjasama dalam mewujudkan tujuan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk keberlangsungan organisasinya. 

Sumber Daya Manusia atau biasa disingkat dengan SDM merupakan 

salah satu kajian dari Manajemen yang paling sering diperhatikan di dalam 

sebuah organisasi, karena sumber daya manusia merupakan faktor yang 

paling menentukan dalam setiap organisasi. Disamping sumber daya 

manusia sebagai kekuatan, juga merupakan faktor penentu utama dalam 

tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus 

memiliki kompetensi yang tinggi dan profesional. Hal tersebut akan tercapai 

melalui peningkatan dalam berbagai aspek, yang mencakup aspek ekonomi, 

aspek budaya dan aspek intelektual. Sumber daya sendiri terdiri dari 

berbagai sumber, diantaranya yaitu sumber daya alam, sumber daya 

finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya 

manusia (pegawai). 

Keberadaan karyawan atau pegawai merupakan aset yang paling 

berharga bagi keberlangsungan hidup sebuah organisasi. Ketika seseorang 

menjadi pegawai artinya seseorang tersebut telah menjadi bagian dalam 
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suatu tim organisasi, yang diharapkan dapat saling berusaha dan bekerja 

sama dengan baik dalam menyukseskan program-program yang diadakan 

oleh sebuah organisasi serta turut andil dalam mewujudkan tujuan yang 

diharapkan. Dalam hal ini, peneliti telah melakukan survei pendahuluan 

berupa observasi dan wawancara kepada pihak aparatur Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Majalengka. Berdasarkan hasil survei pendahuluan tersebut, peneliti 

memperoleh berbagai fenomena dan informasi data terkait variabel yang 

akan diteliti. Salah satu informasi yang diperoleh adalah jumlah pegawai, 

bahwa di Kantor DPMPTSP Kabupaten Majalengka memiliki pegawai yang 

berjumlah 40 orang. 

Tercapainya tujuan suatu organisasi tidak hanya tergantung pada 

peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih 

tergantung pada manusia (pegawai) yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Oleh karena itu, pegawai yang berkualitas adalah pegawai yang 

melaksanakan pekerjaannya dan mampu memberikan hasil kerja yang baik 

atau mempunyai disiplin tinggi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk 

mencapai tujuan dan hasil produksi yang tinggi. 

Dengan demikian agar sumber daya di dalam organisasi dapat 

memberikan kontribusi yang optimum, maka organisasi dituntut harus 

mampu untuk membentuk dan mengembangkan sumber daya manusianya 

dalam hal kemampuan dan keterampilan sesuai dengan bidang yang dimiliki 

masing-masing individu pegawai. Selain itu, sumber daya manusia juga 

harus dikelola secara tepat, bijak, cermat dan seksama sehingga akan 

terbentuk pegawai yang baik, loyal, profesional, bertanggung jawab, cerdas, 

berpandangan ke depan dan tangguh. Dengan adanya hal demikian, maka 

organisasi akan lebih mudah dalam mencapai tujuannya dan tepat dengan 

waktu yang telah ditetapkan. Jika unsur sumber daya tidak diperhatikan 

dengan bijak oleh organisasi maka akan berdampak buruk bagi organisasi 

yang bersangkutan, terutama akan mengakibatkan merosotnya kinerja 

pegawai dalam organisasi tersebut. 
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Kinerja pegawai merupakan jawaban atas hasil baik atau tidaknya 

sebuah usaha yang dilakukan oleh pegawai di dalam organisasi, dengan 

tetap mengacu kepada standar dan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

organisasi tersebut. Kinerja dari seorang pegawai ditentukan oleh unsur-

unsur standar kepegawainya, sedangkan untuk mengukurnya biasanya 

diukur melalui tampilan daripada hasil kerja pegawai tersebut. Kesulitan 

yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia di masa depan, tentu 

tidak akan sama lagi dengan kondisi masa lampau. Maka dari itu, kinerja 

pegawai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau 

organisasi dalam memecahkan masalah dan mencapai tujuannya. 

Kinerja pegawai yang baik tentu akan berdampak baik untuk 

keseluruhan aspek di dalam organisasi tersebut, dan pada akhirnya dapat 

mempermudah organisasi dalam mewujudkan tujuan yang telah diharapkan. 

Begitupun sebaliknya, jika kinerja pegawai tidak baik maka seluruh aspek 

di dalam organisasi tersebut akan terkena dampak buruk dari kegagalan 

kinerja pegawainya dan akan menghambat organisasi dalam mencapai 

tujuan-tujuannya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai diantaranya motivasi kerja dan disiplin kerja. Hal ini 

didasarkan pada pendapat Siagian (2008), yang menyatakan bahwa: 

“Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompensasi, 

pelatihan karyawan, lingkungan kerja, budaya kerja, kepemimpinan, 

motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja”. 

Seorang pegawai dalam pekerjaannya memiliki kualitas dan kuantitas 

diri yang berbeda dengan pegawai lainnya, begitu pula pada Kantor 

DPMPTSP Kabupaten Majalengka. Untuk melihat perbedaan kuantitas dan 

kualitas tersebut, lembaga harus melakukan penilaian kerja pada setiap 

pegawainya. Tujuan dari penilaian kerja adalah untuk melihat kekurangan 

dan kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing individu pegawai dan 

untuk mengetahui keberhasilan maupun ketidakberhasilan seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya. Hasil dari penilaian kerja juga dapat 

dijadikan pedoman pertimbangan bagi pimpinan lembaga dalam 
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memberikan reward atau punishment bagi pegawainya serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam menempatkan bidang kerja pada pegawainya, agar 

pegawai yang bekerja sesuai dengan kompetensinya. 

Adapun penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil dilaksanakan 

berdasarkan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 

2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, di dalam Pasal 

02 menyatakan bahwa: 

“Penilaian prestasi kerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas 

pembinaan PNS yang dilakukan berdasarkan sistem prestasi kerja dan 

sistem karier yang dititikberatkan pada sistem prestasi kerja. Untuk unsur-

unsur yang dinilai dalam melaksanakan penilaian kerja diantaranya adalah 

kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama 

prakarsa, dan kepemimpinan.” 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka 

bahwa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Majalengka mempunyai tugas pokok 

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang 

penanaman modal dan pelayanan perizinan dan non perizinan serta 

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan Bupati. 

Menindaklanjuti hal tersebut dikarenakan DPMPTSP Kabupaten 

Majalengka berada diranah pelayanan kepada masyarakat, maka yang 

dijadikan penilaian dalam kinerjanya adalah kualitas kinerja pegawai terkait 

hal pelayanan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu lembaga tersebut 

dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik (berkualitas), sehingga 

mampu mendukung dan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui bentuk 

investasi ke daerah. Peneliti mewawancarai salah satu pegawai Kantor 

DPMPTSP Kabupaten Majalengka dan masyarakat sekitar. Dari wawancara 

tersebut, diperoleh fakta bahwa adanya kelemahan yang dimiliki oleh 

DPMPTSP Kabupaten Majalengka dalam segi disiplin kerja. Dimana masih 

ditemukannya pegawai yang tidak ada di tempatnya disaat jam kerja. 
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Namun, secara kelembagaan pihak aparatur DPMPTSP Kabupaten 

Majalengka telah memberikan dorongan kepada pegawainya agar memiliki 

kesanggupan dalam memberikan kinerja yang optimal, khususnya dalam 

bidang pelayanan perizinan. Kesanggupan dalam konteks pelayanan 

perizinan, tercermin dari kesiapan pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam hal ini, pihak aparatur lembaga dituntut untuk mengupayakan agar 

setiap pegawai memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya, sehingga mereka dapat terdorong untuk senantiasa memberikan 

kinerja yang optimal. Adapun beberapa jenis dan waktu proses perizinan 

yang menjadi tugas para pegawai DPMPTSP Kabupaten Majalengka adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Jenis dan Waktu Proses Perizinan 

 

No. Jenis Izin Waktu Proses 

1. Izin Usaha Perdagangan (IUP) 3 hari kerja 

2. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 3 hari kerja 

3. Izin Usaha Industri (IUI) 3 hari kerja 

4. Tanda Daftar Industri (TDI) 5 hari kerja 

5. Izin Trayek 7 hari kerja 

6. Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 12 hari kerja 

Sumber : DPMPTSP Kabupaten Majalengka 

 

Tabel 1.1 menunjukkan beberapa jenis perizinan dari banyaknya jenis 

perizinan yang sering dikerjakan oleh DPMPTSP Kabupaten Majalengka 

beserta estimasi waktu proses pengerjaannya. Namun, dari hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu masyarakat yang sedang melakukan proses 

perizinan. Diperoleh keterangan bahwa secara umum pegawai pada kantor 

tersebut belum sepenuhnya mampu menangani janji pelayanan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan dan belum sepenuhnya mampu 
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memenuhi keluhan dan pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat, 

khususnya terkait dengan pelayanan perizinan yang beskala besar seperti 

izin mendirikan perumahan. Hal tersebut dapat dicermati dari berbagai 

fenomena yang terjadi di lapangan, sebagai berikut: 

1. Lambatnya proses pemberian izin usaha dengan berbagai dalih. 

Kekurangan kelengkapan dokumen pendukung seperti persyaratan dari 

desa maupun dari kecamatan, keterlambatan pengajuan dan lain-lain, 

alasan kesibukan tugas lain, tidak ada kejelasan dan kepastian biaya 

yang pasti, serta tidak adanya kepastian waktu dalam penyelesaian 

perizinan usaha. 

2. Adanya perlakuan yang tidak sama dalam memberikan pelayanan yang 

berkaitan dengan pemnerian izin usaha. Konsidi permasalahan ini 

muncul sebagai konsekuensi tidak efektifnya kebijakan perizinan 

usaha, sehingga jauh dari harapan publik khusunya berkaitan dengan 

pelayanan perizinan usaha dan penanaman modal oleh DPMPTSP 

Kabupaten Majalengka. 

3. Lemahnya sistem monitoring, pengendalian, sinergi, dan konsistensi 

perencanaan. 

Selain fenomena yang didapat dari hasil wawancara, peneliti juga 

melakukan survei pendahuluan berupa angket yang disebarkan kepada 10 

perwakilan pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu terkait kinerja pegawainya. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Hasil Survei Pendahuluan Penyebab Menurunnya Kinerja Pegawai 

DPMPTSP Kabupaten Majalengka 

 

No Faktor Penyebab Menurunnya 

Kinerja Pegawai 

Jumlah 

Jawaban 

Presentase 

1 Ketidaktepatan dalam penyelesaian 

tugas 

8 26,67% 

2 Ketidaksesuaian terkait jam kerja 6 20% 

3 Tingkat kehadiran yang menurun 9 30% 

4 Kurangnya kerjasama antar pegawai 7 23,33% 

Total 30 100% 

Sumber : Diolah Peneliti, 2019 

 

Hasil survei pendahuluan tersebut menunjukkan sebanyak 8 orang 

(26,67%) menurunnya kinerja pegawai disebabkan karena ketidaktepatan 

dalam penyelesaian tugas, sebanyak 6 orang (30%) menurunnya kinerja 

pegawai disebabkan karena ketidaksesuaian terkait jam kerja, sebanyak 9 

orang (30%) menurunnya kinerja pegawai disebabkan karena tingkat 

kehadiran yang menurun, dan sebanyak 7 orang (23,33%) menurunnya 

kinerja pegawai disebabkan karena kurangnya kerjasama antar pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditentukan oleh lembaga. 

Dari beberapa fakta tersebut, perlu menjadi perhatian serius dari pihak 

lembaga terutama pimpinan, karena masih ada permasalahan dalam hal 

kinerja yang menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pihak lembaga ataupun masyarakat. Hal ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya motivasi dan disiplin kerja. 

Selain itu, hal ini juga merupakan sebuah tantangan bagi pihak lembaga 

bahwa kinerja pegawai pada Kantor DPMPTSP Kabupaten Majalengka 

masih perlu ditingkatkan agar dapat mencapai kinerja yang maksimal. 
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Uraian diatas menunjukkan bahwa upaya dalam meningkatkan kinerja 

pegawai dalam perusahaan dapat dilakukan salah satunya dengan penerapan 

disiplin kerja yang memadai. Menurut Sutrisno (2011): 

“Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi, 

karena tanpa adanya kedisiplinan maka akan menyulitkan organisasi 

tersebut dalam mewujudkan tujuannya” 

Oleh sebab itu, disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi 

ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi karena dengan adanya 

kedisiplinan, organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai 

tujuannya dengan baik pula. 

Keberadaan disiplin kerja sangat diperlukan baik bagi individu yang 

bersangkutan maupun organisasi, karena dalam suasana disiplinlah 

organisasi akan dapat melaksanakan program-program kerjanya untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Karyawan yang disiplin dan tertib 

menaati semua norma-norma dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan 

akan dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktifitas seorang 

Karyawan. Penerapan disiplin kerja sangat bermanfaat dalam mendidik para 

pegawai untuk mematuhi dan mentaati peraturan, prosedur, maupun 

kebijakan yang ada di perusahaan. Setiap perusahaan pasti memiliki standar 

perilaku yang diterapkan dalam hubungannya dengan perkerjaan, baik yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Menurut Hasibuan (2014) seorang karyawan dikatakan memiliki 

disiplin kerja yang tinggi apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, 

norma, dan tanggung jawab. Kriteria berdasarkan sikap mengacu pada 

mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan 

dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan. 

Kriteria berdasarkan norma terkait peraturan tentang apa yang boleh dan apa 

yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusahaan. 

Kriteria berdasarkan tanggung jawab merupakan kemampuan dalam 

menjalankan tugas dan peraturan dalam perusahaan. Perusahaan tentu 
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menginginkan agar semua pegawai mematuhinya sebagai upaya dalam 

meningkatkan kinerja, namun dalam kenyataannya masih sering terjadi 

kekeliruan. Oleh sebab itu, maka perusahaan perlu meningkatkan disiplin 

kerja pegawainya. 

Sama halnya dengan penerapan disiplin kerja yang memadai, motivasi 

juga merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan erat dengan 

kinerja pegawai. Motivasi sangat penting dalam setiap organisasi, karena 

jika pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi akan dapat mendorong 

pegawai tersebut untuk bekerja lebih semangat sehingga dapat memberikan 

kontribusi positif dan optimal terhadap pekerjaan yang telah menjadi 

tanggung jawabnya. Menurut Sutrisno (2011) “motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh 

karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang.” Tanpa adanya motivasi yang menjadi dorongan 

seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, maka tidak dapat 

memenuhi pekerjaannya sesuai dengan standar atau bahkan melampaui 

standar. Sekalipun seorang pegawai tersebut mempunyai kemampuan yang 

tinggi dalam bekerja, tetapi jika tidak ada motivasi dalam menyelesaikan 

tugasnya maka hasilnya pun tidak akan memuaskan. 

Prakteknya, seorang pegawai yang mempunyai motivasi tinggi akan 

cenderung bekerja secara maksimal dibandingkan dengan pegawai yang 

motivasinya rendah. Hal ini didasarkan pada pendapat Hasibuan (1999), 

yang menyatakan bahwa motivasi mempersoalkan bagaimana cara 

mendorong gairah kerja bawahan, agar mau bekerja keras dengan 

memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya peran organisasi 

dalam meningkatkan motivasi dengan menciptakan suasana kerja yang 

kondusif guna mendorong terciptanya tindakan dan sikap yang profesional 

dari pegawainya dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan bidang dan 

tanggung jawabnya masing-masing. 
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut Mc Clelland, yang 

menyatakan bahwa seorang karyawan dikatakan memiliki motivasi kerja 

yang tinggi apabila, didalam dirinya memiliki: (1) need for achievement 

(kebutuhan berprestasi) yaitu kemampuan karyawan untuk mencapai 

hubungan pada standar yang telah ditetapkan perusahaan, (2) need for 

affiliation (kebutuhan afiliasi) yaitu kebutuhan yang membuat karyawan 

berperilaku wajar dalam melaksanakan tugasnya dan saling bersahabat 

mengenal lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan, serta (3) need 

for power (kebutuhan kekuasaan) yaitu keinginan karyawan untuk untuk 

diberikan keleluasaan dalam melaksanakan tugasnya. 

Berikut adalah beberapa dampak dari adanya berbagai permasalahan di 

atas diantaranya adalah mundurnya beberapa investor di Kabupaten 

Majalengka, karena terkendala dalam bidang perizinan usaha dan 

penanaman modal. Jika hal ini tidak segera diperbaiki, maka dapat 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak mengalami pertumbuhan yang 

cukup baik, meningkatnya pengangguran di Kabupaten Majalengka serta 

turunnya PAD. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu 

strategi salah satunya dengan meningkatkan disiplin kerja dan motivasi 

terhadap pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Majalengka agar mampu mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

Berkaitan dengan fenomena dan data informasi di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana Kantor Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Majalengka, dalam 

mengelola sumber daya manusianya sehingga kinerja pegawainya optimal 

dan mampu mencapai tujuan organisasinya. Apabila pegawai memiliki 

disiplin kerja dan motivasi kerja yang tinggi, maka akan menciptakan 

suasana lembaga yang lebih kondusif dan akan berdampak positif bagi 

lembaga tersebut. Begitupun sebaliknya apabila pegawai memiliki disiplin 

kerja dan motivasi yang rendah, maka akan menciptakan suasana lembaga 

yang tidak kondusif dan akan berdampak negatif bagi lemabaga tersebut. 
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Berdasarkan data informasi dan fenomena tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi dengan diberi judul: “Pengaruh Disiplin Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi. 

Berikut merupakan beberapa identifikasi masalah pada DPMPTSP 

Kabupaten Majalengka: 

1. Dilihat dari permasalahan di atas, ditemukan adanya pegawai yang 

masih kurang disiplin dalam perihal waktu kerja yang telah ditentukan. 

Tidak sedikit pegawai yang tidak ada di sekitar tempat kerja disaat jam 

kerja belum selesai. 

2. Adanya perlakuan yang tidak sama dalam memerikan pelayanan yang 

berkaitan dengan pemberian izin usaha. Konsidi permasalahan ini 

mucul sebagai konsekuensi tidak efektifnya kebijakan perizinan usaha, 

sehingga jauh dari harapan publik khusunya berkaitan dengan 

pelayanan perizinan usaha dan penanaman modal oleh DPMPTSP 

Kabupaten Majalengka. 

3. Kurangnya komunikasi dan kerjasama antar pegawai DPMPTSP 

Kabupaten Majalengka yang mengakibatkan lambatnya proses 

perizinan. 

4. Masih adanya keluhan masyarakat terkait pegawai pada kantor tersebut 

belum sepenuhnya mampu menangani janji pelayanan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan dan belum sepenuhnya mampu memenuhi 

keluhan dan pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat. Selain itu 

dalam hal pelayanan perizinan, terutama dalam perizinan yang berskala 

besar seperti izin mendirikan perumahan. Permasalahan yang terjadi 
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pada kantor tersebut adalah sebagai bentuk bukti dari masih minimnya 

kinerja karyawan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa Besar pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Majalengka? 

2. Seberapa Besar pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Majalengka? 

3. Seberapa Besar pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara 

Simultan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara Simultan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Majalengka. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengasah kemampuan intelektual peneliti dan 

pengimplementasian ilmu yang didapat selama berada di bangku 

perkuliahan. 

b. Untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan, 

khususnya mahasiswa jurusan Manajemen yang akan meneliti 

masalah yang sama. 

c. Untuk memperkuat penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

dan dapat dijadikan acuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang Manajemen. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

ilmu yang telah dipelajari selama berada di bangku perkuliahan 

serta bagaimana mengimplementasikannya dalam dunia nyata dan 

untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

b. Bagi Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Majalengka, melalui hasil yang akan 

diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau rekomendasi bagi pimpinan dalam merumuskan 

kebijaksanaan yang berhubungan dengan penerapan disiplin kerja 

dan kepuasan kerja guna untuk meningkatan kualitas kinerja 

pegawai. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan dan Akademisi, penelitian ini dapat 

menjadi salah satu cara dalam memperkenalkan lembaga ke dunia 

luar. Disamping itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

bagi mahasiswa/i yang akan menulis laporan penelitian dikemudian 

hari, khususnya untuk jurusan Manajemen pada konsentrasi 
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Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan bagi jurusan lain 

yang berhubungan. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengamatan peneliti, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Majalengka adalah disiplin kerja dan 

motivasi kerja. Dalam hal ini diperlukan adanya peran organisasi dalam 

meningkatkan motivasi kerja dengan menciptakan suasana kerja yang 

kondusif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab 

masing-masing. Disamping itu, disiplin kerja juga merupakan sikap yang 

sangat diperlukan oleh setiap orang dalam usaha untuk meningkatkan 

kinerja guna mencapai tujuan organisasi. 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada hakikatnya kedisiplinan kerja yang tinggi tidak muncul begitu 

saja, tetapi merupakan hal yang dapat dilatih dalam suatu proses belajar 

yang terus-menerus. Disiplin dapat mencerminkan sikap seseorang, 

karena jika seseorang pegawai memiliki disiplin kerja yang baik 

cenderung akan memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap 

tugasnya dan bersedia mengerjakan tugas-tugas yang menjadi 

kewajibannya. Untuk itu dapat disimpulkan, bahwa disiplin kerja 

merupakan suatu komponen penting yang dapat dijadikan tolak ukur 

dalam menilai baik atau buruknya kinerja dari seorang pegawai. 

Kedisiplinan menurut Hasibuan (2014), merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik 

disiplin karyawan, maka prestasi kerja yang dapat dicapainya juga 

semakin tinggi. Oleh sebab itu kedisiplinan harus selalu ditegakkan 

dalam suatu organisasi, karena tanpa adanya dukungan kedisiplinan 

yang baik maka akan menghambat organisasi dalam mencapai 

tujuannya. 
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Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap 

sumber daya manusia dalam organisasi karena dengan adanya 

kedisiplinan, organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai 

tujuannya dengan baik pula. Secara umum, dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan diantara variabel disiplin kerja dengan 

kinerja. Dalam hal ini, variabel disiplin kerja yang mempengaruhi 

variabel kinerja. Karena semakin tinggi disiplin kerja seorang pegawai 

maka akan semakin tinggi juga kinerjanya. 

 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Sutrisno (2011) mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. 

Oleh karena itu, setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti 

memiliki faktor pendorong yang menjadi motivasi dalam 

mengerjakannya. Apabila seorang pegawai memiliki motivasi kerja 

yang tinggi, maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan kinerjanya. Dengan kinerja pegawai yang optimal akan 

sangat membantu organisasi dalam mewujudkan tujuannya. 

Motivasi memiliki beberapa komponen menurut Sutrisno (2011), 

yaitu komponen luar dan komponen dalam. Komponen luar 

menyangkut tujuan apa yang diinginkan oleh pegawai, sedangkan 

komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan seseorang yang ingin 

dipuaskan. Untuk itu dapat dicermati, bahwa setiap perbuatan senantiasa 

karena berkat adanya motivasi yang mendorongnya. Hal ini juga 

didasarkan pada pernyataan yang dinyatakan oleh Chung & Megginson 

dalam Gomes (2003) bahwa motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang 

ditujukan pada sasaran, tingkat usaha yang dilakukan seseorang 

berkaitan dengan seberapa besar motivasi yang mendorongnya dalam 

mengejar suatu tujuan. 

Untuk dapat mengetahui motivasi seorang pegawai tidak selalu 

mudah, karena hal tersebut sangat jarang diungkapkan. Namun untuk 
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dapat mengetahui kondisi motivasi seseorang, suatu organisasi dapat 

melihatnya dari sikap pegawai dalam bekerja. Karyawan yang memiliki 

motivasi yang rendah, cenderung akan menunjukkan sikap yang kurang 

baik seperti tidak percaya diri, ragu-ragu dalam mengambil keputusan 

dan tidak memiliki tanggung jawab dalam bekerja. Sedangkan 

karyawan yang memiliki motivasi tinggi, cenderung akan lebih 

memperlihatkan sikap yang profesional dan tanggung jawab terhadap 

pekerjaannya. Dalam hal ini, motivasi kerja seseorang akan berdampak 

bagi individu yang bersangkutan dan organisasi, karena dengan 

kurangnya motivasi akan merubah sikap dari seorang pegawai dan hal 

demikian tentu akan sangat mempengaruhi kinerjanya. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada dasarnya setiap organisasi memiliki tujuan yang diharapkan, 

dan tentu ingin mewujudkan tujuan tersebut. Untuk dapat mencapainya, 

ada unsur yang harus diperhatikan oleh organisasi dan memiliki peranan 

sangat penting didalamnya, yaitu manusia. Unsur manusia disini 

memegang peranan penting karena disamping tersedianya fasilitas-

fasilitas yang modern, manusia dapat bekerjasama dalam mewujudkan 

tujuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

keberlangsungan organisasi. Dalam realitanya naik turunnya kinerja 

pegawai tidak dapat dipastikan hanya karena satu penyebab, tetapi ada 

banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Seperti halnya yang 

diungkapkan oleh Siagian (2008) yang menyatakan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompensasi, pelatihan 

karyawan, lingkungan kerja, budaya kerja, kepemimpinan, motivasi, 

disiplin, dan kepuasan kerja. 

Tidak sedikit pegawai yang mengalami kenaikan dan penurunan 

disebabkan oleh faktor-faktor tersebut, diantaranya adalah faktor 

disiplin kerja dan motivasi. Seorang pegawai yang memiliki disiplin 

kerja dan motivasi tinggi dalam bekerja akan memberikan pengaruh 
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positif bagi organisasi karena berkontribusi secara optimal dalam bentuk 

kinerja yang baik, sedangkan bagi pegawai yang memiliki disiplin kerja 

dan motivasi rendah dalam bekerja akan memberikan pengaruh negatif 

bagi organisasi karena berdampak kepada penurunan kinerjanya. 

Berdasarkan teori-teori dan penjelasan diatas, maka dapat dibuat 

kerangka pemikiran yang menunjukkan hubungan antara variabel 

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2019 

 

Gambar 1.1 

Model Penelitian 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini akan menjelaskan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan topik penelitian, yakni terkait dengan 

variabel disiplin kerja, motivasi, dan kinerja. Urgensi melakukan kajian 

terhadap hasil penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk melihat 

perbedaan dan persamaan hasil penelitian terdahulu dengan rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian, akan 

H1 
Disiplin Kerja (X1) 

Kinerja Pegawai (Y) 

Motivasi (X2) H2 

H3 
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diketahui tingkat originalitas penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan kinerja pegawai dan dijadikan sebagai bentuk referensi bagi peneliti: 

 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu Tentang Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Hasil 

Penelitian 

1 Fuji 

Fujianti 

Fadilla

h 

(2013) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

Pegawai di 

Sekretariat 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat Kota 

Bandung 

Menggu

nakan 

variabel 

disiplin 

kerja dan 

kinerja 

karyawa

n 

Tidak 

menggun

akan 

variabel 

motivasi 

Terdapat 

pengaruh 

yang positif 

signifikan 

antara 

frekuensi 

kehadiran 

terdapat 

pengaruh 

yang positif 

signifikan 

antara 

disiplin kerja 

dalam hal 

frekuensi 

kehadiran, 

ketaatan pada 

standar kerja, 

ketaatan pada 

peraturan dan 

etika kerja 

secara 

simultan 

terhadap 

kinerja 

pegawai. 



19 
 

 
 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Hasil 

Penelitian 

2 Mita 

Cita 

Resmi 

(2013) 

Pengaruh 

Motivasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan di 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Bandung 

Menggu

nakan 

variabel 

motivasi 

dan 

kinerja 

karyawa

n 

Tidak 

menggun

akan 

variabel 

disiplin 

kerja 

Motivasi 

kebutuhan 

keberadaan 

(existence 

needs), 

kebutuhan 

hubungan 

(relatedness 

needs) dan 

kebutuhan 

pertumbuhan 

(growth 

needs) 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

 

3 Muham

mad 

Taufiek 

Rio 

Sanjaya 

(2015) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Hotel Ros In 

Yogyakarta 

Menggu

nakan 

variabel 

disiplin 

kerja, 

motivasi 

kerja dan 

kinerja 

karyawa

n 

Objek 

penelitia

n 

 
 
 
 
 

Disiplin 

Kerja dan 

Motivasi 

Kerja 

berpengaruh 

positif dan 

simultan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Hotel Ros in 

Yogyakarta 

Hal ini 

dibuktikan 

dengan hasil 

statistik uji 

regresi. 
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No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Hasil 

Penelitian 

4 Rizky 

Muzam

mil 

(2019) 

Pengaruh Etos 

Kerja, 

Kepemimpinan 

dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Dinas 

Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota 

Bandung 

Menggu

nakan 

variabel 

disiplin 

kerja dan 

kinerja 

karyawa

n 

Menggu

nakan 

variabel 

etos kerja 

dan 

kepemim

pinan 

Menunjukan 

Ho ditolak 

dan Ha 

diterima. 

Artinya 

bahwa etos 

kerja, 

kepemimpina

n dan disiplin 

kerja secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

Dinas 

Kebudayaan 

dan 

Pariwisata 

Kota 

Bandung. 
5 Bima 

Gintara 

Pamun

gkas 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Gaya 

Kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

anggota di dalam 

organisasi: Studi 

PMII Rayon 

Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

Komisariat UIN 

Sunan Gunung 

Djati Cabang 

Kabupaten 

Bandung 

Menggu

nakan 

variable 

motivasi 

dan 

kinerja 

Menggu

nakan 

variabel 

gaya 

kepemim

pinan 

Secara 

simultan 

motivasi dan 

gaya 

kepemimpina

n 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja. 
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No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Hasil 

Penelitian 

6 Riri 

Lestari 

(2019) 

Pengaruh 

disiplin kerja, 

motivasi dan 

pengembangan 

karier terhadap 

kinerja pegawai: 

Studi pada 

Pegawai Negeri 

Sipil Dinas 

Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura 

Provinsi Jawa 

Barat 

Menggu

nakan 

variabel 

disiplin 

kerja, 

motivasi 

dan 

kinerja 

pegawai 

Menggu

nakan 

variabel 

pengemb

angan 

karier 

Secara 

simultan 

disiplin kerja, 

motivasi dan 

pengembanga

n karier 

mempunyai 

pengaruh  

terhadap 

kinerja 

pegawai. 

Sumber : Skripsi Terdahulu; Google Scholar 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran serta 

latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

didapatlah hipotesis yang dapat disimpulkan dan dianjurkan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

H0: Disiplin Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Majalengka. 

Ha: Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Majalengka. 
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Hipotesis 2 

H0: Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Majalengka. 

Ha: Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Majalengka. 

 

Hipotesis 3 

H0: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara Simultan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka. 

Ha: Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara Simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majalengka. 

 

 


